
 

 

Prioritas Iman  
 

HARI 3 — BERKAT DARI PENANTIAN
 
“Diamlah dan ketahuilah, bahwa Akulah Allah!” (Mazmur 46:11, TB) 
 
Kebijakan Alkitabiah tentang Memperlambat 

Di zaman yang penuh dengan pergerakan dan polusi suara, tidak ada yang lebih penting daripada 
keheningan dan ketenangan. Dalam kehidupan modern kita yang sibuk, keadaan mendesak sehari-hari 
menuntut perhatian kita. Kita sudah terbiasa dengan mentalitas makanan cepat saji di mana kita 
mengharapkan segala sesuatunya secepat mungkin. Kita sudah lupa bagaimana menunggu dengan 
sabar, dan ketidaksabaran ini dapat mempengaruhi perjalanan rohani kita dengan dampak yang sangat 
buruk. Impuls visual dan gangguan akustik pada zaman yang sangat terhubung ini membuat kita semakin 
sulit untuk melambat dan menjadi tenang. Belajar untuk menunggu dalam ketenangan dan 
memfokuskan pikiran kita pada hal-hal Ilahi ketika kita berbicara dengan Allah mungkin tampak seperti 
praktik yang aneh bagi banyak orang saat ini, namun ini adalah kebajikan alkitabiah yang perlu dihidupkan 
kembali. Mengolah ruang tenang yang tidak dipenuhi dengan hal-hal mendesak lainnya dan menjaga 
waktu yang tidak terpakai sangat penting untuk terhubung dengan Tuhan. Untuk melambat, untuk duduk 
tenang, untuk bernapas, mengingatkan diri kita akan kasih sayang Allah, menunggu dengan sabar, dan 
tidak gugup jika Allah tidak segera menjawab doa kita—ini semua adalah seni yang perlu kita pelajari 
kembali. 

Manfaat Menunggu 

Di seluruh Kitab Suci, kita menjumpai umat Allah dalam sikap menunggu yang penuh perhatian. Para 
penulis Alkitab sering mengungkapkan penantian mereka dengan sebuah pertanyaan: “Berapa lama lagi, 
ya Tuhan?” (Hab. 1:2; Dan. 8:13). Tidak ada harapan tanpa penantian (Titus 2:13). Tidak ada ketekunan 
tanpa menunggu (Rm. 5:3,4). Tidak ada kesabaran tanpa menunggu (Wahyu 14:12). Tidak ada kerinduan 
tanpa penantian (Mazmur 42:1). Tidak ada kehidupan tanpa menunggu. Tidak ada sejarah manusia tanpa 
penantian. Menunggu adalah bagian dari keberadaan manusia. 

Sembari menunggu, sering kali kita fokus pada masalah yang tidak menyenangkan dan berharap masalah 
itu berlalu. Namun menunggu bukan berarti duduk pasif, tidak berbuat apa-apa, dan berharap situasi 
yang tidak menyenangkan akan hilang. Dari sudut pandang alkitabiah, tujuan utama dari menunggu 
adalah untuk menyingkapkan siapa saya dan menjadi siapa saya saat saya menunggu. Pengalaman 
menunggu menghadapkan saya pada sebuah keputusan rohani yang penting: Dalam ketidaksabaran dan 
keraguan saya, apakah saya mempertanyakan kebaikan dan kemahakuasaan Allah? Atau apakah saya 
menyadari bahwa dalam penantian saya, saya dihadapkan pada sebuah kesempatan unik yang akan 
membantu saya menjadi orang yang Allah kehendaki? Melalui pengalaman menunggu, saya bisa menjadi 
orang yang tidak akan pernah saya alami sebelumnya. 
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Jika kita melihatnya seperti ini, penantian menjadi sarana transformasi Allah, untuk mengubah kita sesuai 
dengan kehendak-Nya. Oleh karena itu, penantian sesungguhnya merupakan ekspresi kebaikan dan 
anugerah Allah. Ini membantu kita untuk menjadi lebih seperti Allah, yang menunggu dengan penuh 
kesabaran, tidak ingin ada orang terhilang yang masih bisa diselamatkan. 

Mari kita berdoa bersama. 

Waktu Berdoa (30–45 Menit) 

Semua kelompok doa memiliki cara yang berbeda untuk berdoa bersama. Kami mendorong Anda 
untuk menghabiskan 30-45 menit berikutnya dalam doa bersama, dengan cara apa pun yang 
dipimpin oleh Roh Kudus. Di bawah ini adalah beberapa contoh berdoa melalui Kitab Suci. Anda 
dapat berdoa melalui bagian-bagian lain juga. Lihat Panduan Pemimpin untuk ide doa lainnya. 
 
Berdoa Melalui Firman Allah — Mazmur 46:11 
““Diamlah dan ketahuilah, bahwa Akulah Allah!”   
 
“Diamlah” 
Ya Tuhan, kami gelisah. Kami telah membiarkan diri kami menjadi begitu sibuk dan stres, berpikir bahwa 
jika tidak, maka nilai kami akan berkurang. Ya Tuhan, kami memerlukan pertolongan-Mu untuk 
menenangkan diri, untuk belajar diam. Pikiran kami telah terprogram oleh ekspektasi sosial untuk selalu 
berpacu menuju sesuatu. Bantulah kami untuk menghargai manfaat dari keheningan dan mendapatkan 
berkah yang dihasilkannya. Ucapkan kata “Diam” ke dalam hati kami yang tidak sabar. Amin.. 
 
“Ketahuilah, bahwa Akulah Allah” 
Yesus yang terkasih, kenyataan bahwa Engkau adalah Allah dan Tuhan kami memiliki dampak yang sangat 
besar terhadap kehidupan kami. Namun sepertinya kami ragu untuk menjadikan Engkau Tuhan atas 
seluruh hidup kami. Kami menginginkan kendali, dan sepertinya kami tidak bisa berhenti melakukan apa 
yang sedang kami lakukan. Ajari kami bahwa Engkau, Pencipta Yang Mahakuasa, Yang mengisi kekekalan, 
adalah Tuhan; bahwa Engkau mampu membawa kami dan rencana kami melampaui apa pun yang dapat 
kami bayangkan jika kami berdiam diri, menunggu, dan mengenali Diri-Mu apa adanya. Amin. 
 

Saran Doa Lainnya 

Ucapan Syukur dan Pujian: Bersyukur atas berkat khusus dan puji Allah untuk kebaikan-Nya. 
Pengakuan: Luangkan waktu beberapa menit untuk pengakuan pribadi dan berterima kasih kepada Allah 
atas pengampunan-Nya. 
Tuntunan: Mintalah supaya Allah memberikan kebijaksanaan untuk menghadapi tantangan dan 
membuat keputusan pada saat ini 
Gereja Kita: Berdoa untuk kebutuhan-kebutuhan gereja lokal, regional, dan sedunia (lihat Lampiran 
Permohonan Doa Gereja Sedunia). 
Permintaan Lokal: Berdoa untuk kebutuhan anggota gereja, keluarga, dan tetangga saat ini. 
Dengarkan dan Menyambut: Luangkan waktu untuk mendengarkan suara Allah dan menyambut 
dengan pujian atau lagu. 
 



 

Saran Lagu 
Lagu Sion:  Jadilah Tuhan Kehendak-Mu (#271); Hai Jiwaku, Tuhan Di Sisimu  (#394);  Betapa Teguh 
Persatuannya (#397) 
Lagu Lainnya: In His Time; In Moments Like These; Open My Eyes, Lord 


